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ABSTRAK

Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa
(kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya, melibatkan siswa secara aktif
alam belajar, menggunakan waktu pelajaran secara efektif serta serius saat mengajar sehingga
dapat membangkitkan minat atau motivasi siswa untuk belajar. Makin banyak siswa terlibat
aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan prestasi belajar yang dicapainya.

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian tindakan ini adalah: (a) Bagaimanakah
peningkatan aktivitas belajar siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif
model Learning Together? (b) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan
diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model Learning Together?

Tujuan penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan aktivitas belajar
siswa setelah diterapkannya metode kooperatif model Learning Together, (b) Mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode kooperatif model Learning
Together.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas melalui metode pembelajaran
Learning Together. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari
satu pertemuan. Setiap siklus melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga
Pinoh. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes (evaluasi) dan teknik non tes. Teknik
analisis data berupa kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian adalah aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan presentase 64,29%
dengan kriteria aktif, siklus I mendapatkan presentase 81,43% dengan kriteria sangat aktif.
Hasil belajar siswa siklus I mendapatkan nilai rata-rata 77,29 dengan ketuntasan klasikal
71,43%, siklus Il sebesar 84,71 dengan ketuntasan klasikal 100%.

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui metode pembelajaran Learning Together
dapat meningkatkan aktivitas siswa, dan prestasi belajar siswa kelas IX.H SMP Negeri 01
Nanga Pinoh dalam pembelajaran PAKBP. Adapun saran yang diberikan adalah guru harus
lebih inovatif dalam menggunakan metode dan media dalam pembelajaran. Perlu adanya
peningkatan kualitas dari siswa, guru, dan sekolah untuk meningkatkan prestasi dan aktivitas
belajar.

Kata kunci: Learning Together, aktivitas belajar, hasil belajar
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan dan peningkatan
sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru.
Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. Demikian
pula dalam upaya membelajarkan siswa guru dituntut memiliki multi peran sehingga mampu
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif.

Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa
(kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Kesempatan belajar dapat ditingkatkan
dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Menggunakan waktu pelajaran secara
efektif berarti memberi kesempatan belajar semakin banyak dan optimal serta guru menunjukkan
keseriusannya saat mengajar sehingga dapat membangkitkan minat atau motivasi siswa untuk
belajar. Makin banyak siswa terlibat aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan aktivitas
dan hasil belajar yang dicapainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas dalam mengajar
hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukan
dalam bentuk interaksi belajar mengajar.

Di luar lingkungan sekolah, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan
semua pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari berbagai
sumber dan tempat di dunia. Selain perkembangan yang pesat, perubahan juga terjadi dengan
cepat. Karenanya diperlukan kemampuan untuk memperoleh, dan mengelola dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
Kemampuan ini membutuhkan pemikiran, antara lain berpikir sistematis, logis, kritis yang dapat
dikembangkan melalui pembelajaran PAKBP.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti (PAKBP) tidak lagi
mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan
pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktivitas peserta didik
perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas PAKBP dengan bekerja kelompok kecil dan
menjelaskan ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000: 24).

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu ada
metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Adapun
metode yang dimaksud adalah metode pembelajaan kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah
suatu pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan
tujuan bersama. Felder, (2004: 2).

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan
melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut diharapkan
siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami
penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta
pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 2). Penelitian
juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat positif terhadap
siswa yang rendah hasil belajarnya. (Nur, 2013: 2).

Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba melakukan penelitian
dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar PAKBP Pokok Bahasan Karya
Allah melalui Perubahan-Perubahan Baru yang Dihadirkan Gereja di Tengah-Tengah Dunia
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melalui Model Pembelajaran Learning Together Siswa Kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh
Tahun Pelajaran 2019/2020”.

KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori
1. Definisi Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada
suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

2. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental
(Sardiman, 2005: 96). Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani
maupun mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal.
Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti
proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dengan
kata lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti
yang dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelajaran secara konvensional.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil pembelajaran berupa
kemampuan tertentu setelah mengalami aktivitas pembelajaran dan proses pembelajaran,
sesuai dengan tujuan pendidikan tertentu. Hasil belajar ditandai dengan adanya pencapaian
tujuan pembelajaran yang diperoleh berdasarkan pengalaman aktivitas dan proses belajar
ditunjukan dengan nilai berdasarkan pedoman penilaian yang sudah ditentukan.

Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam
berkomunikasi secara spesifik serta dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai pencapaian
hasil belajar. Dalam hal ini siswa diberi kebebasan dalam menggunakan ketrampilan,
pengetahuan dalam memahami materi, dan sikap yang mereka kembangkan dari hasil
pembelajaran yang telah diperoleh. Dalam proses ini guru dapat menilai apakah siswa telah
mencapai hasil belajar yang maksimal dari proses pembelajaran ataukan kurang maksimal.

4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan gambaran suatu lingkungan pembelajaran, yang
juga meliputi perilaku kita sebagai guru saat model tersebut diterapkan (Joyce, 2009: 30).
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Chauhan (1979: 20) dalam Wahab (2007: 52) bahwa model pembelajaran adalah sebuah
perencanaan pengajaran, menggambarkan proses yang ditempuh dalam pembelajaran agar
dicapai perubahan spesifik pada prilaku siswa.

5. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dengan cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama dalam
memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam setiap kelompok adalah hiterogen.
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6. Pembelajaran Kooperatif Model Learning Together

Learning Together (belajar bersama) merupakan model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa dengan kelompok heterogen beranggota empat atau lima orang dalam
menangani suatu tugas (Suyatno, 2009: 105).

Slavin (2008) mengungkapkan bahwa David dan Roger Johnson dari Universitas
Minnesota mengembangkan model Learning Together dari pembelajaran kooperatif
(Jhonson and Jhonson 1987; Jhonson dan Jhonson & Smith, 1991). Model yang mereka
teliti melibatkan siswa yang dibagi dalam kelompok yang terdiri atas empat atau lima
siswa dengan latar belakang berbeda mengerjakan lembar tugas. Kelompok-kelompok
ini menerima satu lembar tugas, menerima pujian dan penghargaan berdasarkan hasil
kerja kelompok. Dalam Slavin (2008) model ini menekankan pada empat unsur yakni:
interaksi tatap muka, interdependensi positif, tanggung jawab individual, dan kemampuan-
kemampuan interpersonal dan kelompok kecil.

7. Hakekat Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen

Secara etimologi kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogis yang
artinya kegiatan untuk membimbing. Dalam KBBI juga dikatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku. Pendidikan Agama Kristen
(PAK) adalah salah satu dari tugas gereja. PAK itu adalah pendidikan yang seharusnya
ditanggung dan dilaksanakan oleh gereja itu sendiri. PAK tidak lain dan tidak bukan
adalah suatu pemberian dan amanat Tuhan sendiri kepada jemaat-Nya. Pendidikan Agama
Kristen juga diartikan pemupukan akal orang-orang percaya dan anak-anak mereka dengan
firman Allah di bawah bimbingan Roh Kudus melalui sejumlah pengalaman belajar yang
dilaksanakan gereja sehingga didalam mereka dihasilkan pertumbuhan rohani yang
berkesinambungan semakin mendalam melalui pengabdian diri kepada Allah Bapa Tuhan
Yesus Kristus berupa tindakan kasih terhadap sesamanya.

Pendidikan Agama Kristen adalah suatu usaha untuk mempersiapkan manusia untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan agama Kristen itu sendiri. Pendidikan Agama
Kristen berfungsi untuk menumbuhkan sikap dan perilaku manusia berdasarkan iman
Kristen dalam kehidupan sehari-hari, serta menyampaikan pengetahuan tentang pendidikan
Kristen dengan tujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan agar
manusia dapat mengetahui apa yang baik dan yang buruk.

Kerangka Berpikir

Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan melalui 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dimulai dari tahap
perencanaan berupa rencana kegiatan menentukan langkah-langkah yang dilakukan peneliti
untuk memecahkan masalah. Pada tahap tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Tindakan yang dilakukan adalah melakukan pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Learning Together untuk memberikan pengetahuan dan meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAKBP. Tahap observasi dilakukan ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Hasil yang diperoleh dari pembelajaran kemudian direfleksi.
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Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian pada kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan
penelitian ini adalah dengan diterapkannya metode kooperatif model Learning Together pada
siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh tahun pelajaran 2019/2020 aktivitas dan hasil
belajar PAKBP pokok bahasan Karya Allah melalui Perubahan-Perubahan Baru yang Dihadirkan
Gereja di Tengah-Tengah Dunia dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Tempat, Waktu, dan Subyek Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 01 Nanga Pinoh
tahun pelajaran 2019/2020 yang terletak di J1. Juang Desa Paal Km. 1 Kecamatan Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi Kode Pos 79672. Pemilihan lokasi ini dikarenakan peneliti juga merupakan
guru pengampu mata pelajaran PAKBP di SMP Negeri 01 Nanga Pinoh sehingga memudahkan
dalam proses penelitian.

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember pada
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.

Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh tahun
pelajaran 2019/2020 pada pokok bahasan Karya Allah melalui Perubahan-Perubahan Baru
yang Dihadirkan Gereja di Tengah-Tengah Dunia yang berjumlah 7 siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa, lembar observasi kegiatan belajar mengajar, dan
tes formatif.

Metode Pengumpulan Data

Secara umum ada dua macam teknik pengumpulan data, yaitu teknik tes dan non tes.
Dengan teknik tes, asesmen dilakukan dengan menguji peserta didik. Sementara dengan teknik
non tes, asesmen dilakukan tanpa menguji peserta didik. (Poerwanti 2008: 3.16)

Teknik non tes pada Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi.

Teknik Analisis Data
1. Kuantitatif
Data ini berupa hasil belajar yang mengukur tingkat kognitif siswa. Jika penilaian
menggunakan skor tertinggi (maksimal) 100, maka dapat diketahui rumus untuk menentukan
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skor pada siswa. Menurut Poerwanti (2008: 6-15) skala 100 berangkat dari persentase yang
mengatikan skor prestasi sebagai proporsi penguasaan peserta didik pada suatu perangkat
tes dengan batas minimal angka 0 sampai 100 persen (%).

Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan kualifikasi penguasaan
peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakan dalam pembelajaran. Untuk
menentukan batas minimal nilai ketuntasan peserta tes dapat menggunakan pedoman
yang ada. Hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa yang
dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel Kualifikasi Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa

KKM Kualifikasi
> 75 Tuntas
<175 Tidak Tuntas

(KKM mata pelajaran PAKBP kelas IX SMP Negeri 01 Nanga Pinoh)

Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Learning Together, serta hasil
wawancara yang kemudian dijabarkan dalam bentuk deskriptif kualitatif dipaparkan dalam
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori dalam beberapa paragraf menurut kriteria
agar diperoleh kesimpulan. Nilai yang didapat dari lembar observasi kemudian dimasukkan
dalam tabel kriteria ketuntasan data kualitatif.

Indikator Keberhasilan

Pembelajaran PAKBP melalui metode pembelajaran Learning Together dapat meningkatkan

prestasi dan aktivitas belajar PAKBP pokok bahasan Karya Allah melalui Perubahan-Perubahan
Baru yang Dihadirkan Gereja di Tengah-Tengah Dunia siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga
Pinoh dengan indikator sebagai berikut:

1.

2.

Sebanyak 85% siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh mengalami ketuntasan
secara klasikal, artinya 85% dari siswa mencapai nilai KKM yaitu 75.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran PAKBP melalui metode pembelajaran Learning
Together meningkat dengan kriteria minimal aktif (75% > Ps > 50%) dalam lembar
observasi pengamatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data Pra Siklus

Data awal hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum diadakan siklus (pra siklus)
adalah nilai rata-rata kelas sebesar 70,29. Siswa yang mencapai KKM (KKM = 75)
sebanyak 3 siswa (42,86%) dari 7 siswa dan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak
4 siswa (57,14%) dari 7 siswa. Ketuntasan klasikal hasil belajar yang diperoleh sebesar
42,86% dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 82.
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Tabel Data Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

No Nama KKM | Nilai Keterangan
1. | Aldi Saputra 75 60 Belum Tuntas
2. | Allme Sipra Leone Agat 75 82 Tuntas
3. | Ariegahorta Henry P 75 60 Belum Tuntas
4. | Christian Jefry 75 70 Belum Tuntas
5. | Deco Christian Borneo 75 80 Tuntas
6. | Rio Korlin Nainggolan 75 65 Belum Tuntas
7. | Wawan Kristansensius 75 75 Tuntas
Jumlah 492
Rata-Rata 70,29
Ketuntasan Klasikal 42.86%
2. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan siklus I
b. Deskripsi data siklus I
1) Deskripsi data prestasi belajar siswa
Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
No Nama KKM | Nilai Keterangan
1. | Aldi Saputra 75 65 Belum Tuntas
2. | Allme Sipra Leone Agat 75 86 Tuntas
3. | Ariegahorta Henry P 75 70 Belum Tuntas
4. | Christian Jefry 75 80 Tuntas
5. | Deco Christian Borneo 75 85 Tuntas
6. | Rio Korlin Nainggolan 75 75 Tuntas
7. | Wawan Kristansensius 75 80 Tuntas
Jumlah 541
Rata-Rata 77,29
Ketuntasan Klasikal 71,43%

Stepanus Gito

Kedua tabel di atas menunjukkan bahwa rerata hasil belajar siswa secara
klasikal pada siklus I sebesar 71,43% dengan perolehan nilai tertinggi 86 dan
nilai terendah 65. Siswa yang memenuhi KKM sebanyak 5 siswa dan yang belum
memenuhi KKM sebanyak 2 siswa. Pencapaian ketuntasan belajar klasikal sebesar
71,43% dengan kategori baik (Aqib, 2010: 41). Dalam pembelajaran PAKBP
pada siklus I ada 2 siswa (28,57%) yang belum tuntas mencapai KKM yaitu
75. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I mengalami peningkatan dibanding
ketuntasan belajar klasikal pra siklus yaitu 42,86% dengan kategori kurang
meningkat menjadi 71,43% pada siklus I dengan kategori baik (Aqib, 2010: 41).
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3.

2) Deskripsi data aktivitas siswa

Tabel Persentase Aktivitas Siswa Siklus I

Indikator yang Diamati

Skor | Kategori
A B C D E
Total Skor
Indikator 9 10 6 7 13 45
Aktif

Pre:f/i‘)tase 64,29 | 71,43 | 42,86 | 50,00 | 92,86 | 64,29%

Keterangan:

A = Mencatat materi

B = Kerjasama dalam kelompok

C = Mengeluarkan pendapat/bertanya

D = Menjawab pertanyaan

E = Partisipasi dalam pembuatan laporan dan presentasi

Kedua tabel di atas menunjukkan bahwa rerata hasil belajar siswa secara
klasikal pada siklus I sebesar 71,43% dengan perolehan nilai tertinggi 86 dan
nilai terendah 65. Siswa yang memenuhi KKM sebanyak 5 siswa dan yang belum
memenuhi KKM sebanyak 2 siswa. Pencapaian ketuntasan belajar klasikal sebesar
71,43% dengan kategori baik (Aqib, 2010: 41).

Refleksi siklus I

Ketuntasan klasikal pada siklus I yang diperoleh adalah 71,43% yaitu 5 dari 7
siswa tuntas belajar dan 28,57% yaitu 2 dari 7 siswa tidak tuntas belajar. Dengan
perolehan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 86. Adapun rata-rata kelas yaitu 77,29.
Hasil tersebut belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang direncanakan
yaitu > 85 % siswa tuntas belajar dengan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75.

Sesuai hasil refleksi pada siklus I, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
PAKBP melalui metode pembelajaran Learning Together masih diperlukan adanya
revisi/perbaikan dengan melanjutkan ke siklus II karena indikator keberhasilan belum
terpenuhi secara menyeluruh. Adapun perbaikan untuk siklus II adalah sebagai berikut:

Perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu:
meningkatkan ketuntasan klasikal yang sesuai dengan indikator keberhasilan dengan
memperbaiki pembelajaran pada siklus I secara keseluruhan.

Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II

a.
b.

Perencanaan siklus II
Deskripsi data siklus 11
1) Deskripsi data prestasi belajar siswa
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Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1

No Nama KKM | Nilai Keterangan
1. | Aldi Saputra 75 75 Tuntas
2. | Allme Sipra Leone Agat 75 90 Tuntas
3. | Ariegahorta Henry P 75 80 Tuntas
4. | Christian Jefry 75 85 Tuntas
5. | Deco Christian Borneo 75 95 Tuntas
6. | Rio Korlin Nainggolan 75 82 Tuntas
7. | Wawan Kristansensius 75 86 Tuntas

Jumlah 593
Rata-Rata 84,71
Ketuntasan Klasikal 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa rerata hasil belajar siswa secara klasikal
pada siklus II sebesar 84,71 dengan perolehan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah
75. Siswa yang memenuhi KKM sebanyak 7 siswa (100%) yang belum memenuhi
KKM. Pencapaian ketuntasan belajar klasikal sebesar 100% dengan kategori
sangat baik (Aqib, 2010: 41).

Tidak ada siswa yang mendapatkan hasil belajar dalam kategori sangat
kurang. Dalam pembelajaran PAKBP pada siklus II Ketuntasan belajar klasikal
mengalami peningkatan dari ketuntasan belajar klasikal siklus I yaitu 71,43%
dengan kategori baik meningkat menjadi 100% pada siklus II dengan kategori
sangat baik (Aqib, 2010: 41).

2) Deskripsi data aktivitas siswa

Tabel Persentase Aktivitas Siswa Siklus II
Indikator yang Diamati

Skor Kategori
A B C D E
Total Skor
Indikator 10 13 10 10 14 57
Aktif

Pre:f/f:)tase 71,43 | 92,86 | 7143 | 71,43 | 100 | 81,43%

Keterangan:

A = Mencatat materi

B = Kerjasama dalam kelompok

C = Mengeluarkan pendapat/bertanya

D = Menjawab pertanyaan

E = Partisipasi dalam pembuatan laporan dan presentasi
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua aktivitas siswa secara
individu untuk semua aspek yang diamati mengalami peningkatan yang cukup
signifikan.

c. Refleksi siklus II

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus II yang diperoleh adalah 100% yaitu
7 siswa tuntas belajar. Dengan perolehan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 100.
Adapun rata-rata kelas yaitu 84,71. Hasil tersebut belum memenuhi kriteria indikator
keberhasilan yang direncanakan yaitu > 85% siswa tuntas belajar dengan memenuhi
KKM, yakni sebesar 75.

Sesuai hasil refleksi pada siklus 11, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
PAKBP melalui metode pembelajaran Learning Together berjalan sangat efektif namun
masih diperlukan adanya sedikit revisi/perbaikan. Dikarenakan target ketuntasan
klasikal sudah terpenuhi, maka peneliti dan kolaborator memutuskan tidak melanjutkan
ke siklus III.

Pembahasan

Pembahasan didasarkan pada hasil pengamatan dan refleksi terhadap penerapan metode
pembelajaran Learning Together pada pembelajaran PAKBP di setiap siklusnya. Peningkatan
Aktivitas siswa dalam Pembelajaran PAKBP melalui metode pembelajaran Learning Together.

Pada penelitian ini, hasil belajar ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan soal evaluasi yang dilaksanakan tiap pertemuan. Perolehan nilai yang didapat
siswa akan dilihat apakah itu tuntas atau tidak dengan mengacu pada nilai ketuntasan yang
ditentukan, yaitu 75. Poerwanti (2008: 6-16) menjelaskan bahwa nilai ketuntasan adalah nilai
yang menggambarkan proporsi dan kualifikasi penguasaan peserta didik terhadap kompetensi
yang telah dikontrakkan dalam pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAKBP melalui Metode pembelajaran
Learning Together dari siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Pra Siklus sampai Siklus 11

No Nilai Pra Siklus Siklus I Siklus II
1. | Rata-rata kelas 70,29 77,29 84,71
2. | Nilai tertinggi 82 86 195
3. | Nilai terendah 60 65 75
4. | Jumlah siswa tuntas 3 5 7
5. | Jumlah siswa tidak tuntas 4 2 0
6. | Prosentase siswa tuntas 42.86% 71,43% 100%
7 Prosentase siswa tidak 57.14% 28.57% 0%

tuntas
8. | Kiriteria KKM (= 85%) "l?lii?;(s g&iﬁ; Tuntas
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Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang terjadi dalam hal ketuntasan belajar klasikal
siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh. Ketuntasan belajar klasikal pada pra siklus
yaitu 42,86%. Pada siklus I terjadi peningkatan ketuntasan belajar klasikal menjadi 71,43%,
pada siklus II ketuntasan belajar klasikal kembali meningkat menjadi 100%.

PENUTUP

Simpulan
Sesuai hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan mengenai kualitas pembelajaran

yaitu aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PAKBP melalui model

pembelajaran Learning Together pada siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh dapat
disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran PAKBP meningkat, hal ini ditunjukkan dengan:

1. Pembelajaran PAKBP pokok bahasan karya Allah melalui perubahan-perubahan baru yang
dihadirkan gereja di tengah-tengah dunia melalui model pembelajaran Learning Together
pada siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Ditunjukkan dengan pencapaian rata-rata kelas pada siklus I sebesar 77,29 dengan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 71,43%. Setelah diadakan perbaikan pada siklus II,
pencapaian rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 84,71 dengan persentase ketuntasan
klasikal sebesar 100%.

2. Pembelajaran PAKBP pokok bahasan karya Allah melalui perubahan-perubahan baru yang
dihadirkan gereja di tengah-tengah dunia melalui model pembelajaran Learning Together
pada siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan aktivitas siswa pada tiap siklus. Pada siklus I,
aktivitas siswa memperoleh jumlah skor 45 dengan persentase 64,29% dengan kriteria
aktif. Pada siklus II juga terjadi peningkatan dengan jumlah skor mencapai 57 dengan
persentase 81,43% dengan kriteria aktif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang telah ditetapkan dapat diterima
kebenarannya yaitu melalui model pembelajaran Learning Together dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa.

Saran
Sesuai simpulan hasil penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran PAKBP melalui model

pembelajaran Learning Together pada siswa kelas IX.H SMP Negeri 01 Nanga Pinoh, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya keaktifan dan interaksi siswa terhadap pembelajaran agar lebih ditingkatkan
lagi, khususnya saat diterapkannya strategi model pembelajaran Learning Together pada
mata pelajaran PAKBP dan model-model pembelajaran inovatif lain dalam mata pelajaran
lain yang dilaksanakan oleh guru.

2. Hendaknya peningkatan aktivitas siswa didukung oleh keterampilan guru dengan materi
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang optimal karena penggunaan
media pembelajaran yang beragam dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih
luas sehingga hasil belajar meningkat.
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